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Abstrak 

Pukulan forehand dan kecepatan reaksi merupakan teknik yang sangat penting tetapi belum diketahuinya 

secara nyata hubungan antara pukulan forehand dan kecepatan reaksi terhadap kemampuan bermain tenis meja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pukulan forehand dan kecepatan reaksi terhadap kemampuan 

bermain tenis meja pada peserta ekstrakurikuler tenis meja SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman 

Yogyakarta.Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan metode survei. instrumen dalam penelitian ini 

berupa tes waktu reaksi, tes pukulan forehand dan kemampuan bermain tenis meja. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah peserta ekstrakurikuer Tenis Meja di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan yang berjumlah 32 

anak. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dan analisis regresi berganda dengan taraf 

signifikan 5 %.  

 

Kata kunci: Waktu Reaksi, Pukulan Forehand, Kemampuan Bermain Tenis Meja 

 

Abstract 

Forehand and speed of reaction is a very important technique but significantly did not already know the 

relationship between forehand and speed of reaction to the ability to play table tennis. This study aims to determine 

the relationship forehand and speed of reaction to the ability to play table tennis at table tennis extracurricular 

participants SMK Muhammadiyah 1 Prambanan of Sleman, Yogyakarta.This research is a correlation with the 

survey method. instrument in this study a reaction time test, test forehand and the ability to play table tennis. 

Subjects used were the participants exstracurriculer Table Tennis in SMK Muhammadiyah 1 Prambanan totaling 

32 children. Data were analyzed using product moment correlation and multiple regression analysis with 

significance level of 5%. 
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PENDAHULUAN 

      Permainan tenis meja adalah suatu cabang 

olahraga yang tak mengenal batas umur. Anak-

anak maupun orang dewasa dapat bermain 

bersama. Dapat dianggap sebagai acara rekreasi, 

dapat juga dianggap sebagai olahraga atletik yang 

harus ditanggulangi dengan bersungguh-sungguh 

. Hal ini di perkuat oleh pendapat Larry Hodges 

(1996: 1) yang menyatakan bahwa “permainan 

tenis meja merupakan cabang olahraga raket yang 

popular di dunia dan jumlah pesertanya 

menempati urutan kedua” Permainan tenis meja 

popular dapat juga dikarenakan permainan ini 

banyak keistimewaan, seperti dapat dimainkan 

oleh semua lapisan masyarakat mulai dari anak-

anak sampai orang dewasa baik laki-laki maupun 

perempuan, tidak memerlukan tempat yang luas, 

alat yang digunakan ringan dan mudah didapat, 

peralatannya pun bervariasi sehingga terjangkau 

harganya oleh semua kalangan masyarakat, 

permainan ini juga dapat dimainkan kapan saja 

yaitu dapat dimainkan dipagi hari atau malam 

hari. 

      Tenis meja merupakan permainan bola yang 

sangat  cepat sehingga untuk melakukan latihan 

dan pertandingan dalam permainan tenis meja 

sebaiknya mengetahui hal-hal yang dipunyai oleh 

cabang olahraga tenis meja dan faktor-faktor 

penentu keberhasilannya. Sehubungan dengan 

dengan hal itu di perlukan keterampilan dasar 
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yang baik dan benar selain didukung pula oleh 

faktor-faktor lainnya. 

METODE PENELITIAN  

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei, sedangkan teknik dan 

pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Metode survei adalah penyelidikan 

yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 

gejala-gejala yang ada dan mencari kekurangan-

kekurangan secara faktual (Suharsimi Arikunto, 

2006: 56). Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif korelasional. Penelitian korelasi 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan dan apabila ada, berapa eratnya 

hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu 

(Suharsimi Arikunto, 2002: 239). 

     Penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

ekstrakurikuler SMK Muhammadiyah 1 

Prambanan Sleman. 32 siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tenis meja dijadikan subjek 

penelitian sehingga penelitian ini adalah 

penelitian populasi atau total sampling. 

 

Jenis Penelitian 

      Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei, sedangkan teknik dan 

pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

     Adapun waktu pengambilan data dilakukan 

pada tanggal 19-29 Agustus 2015, seluruh 

pelaksanaan pengukuran tersebut dilakukan dari 

pukul 14.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB.Di 

SMK Muhammadiyah 1 Prambanan. 

 

Target/Subjek Penelitian 

     Penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

ekstrakurikuler SMK Muhammadiyah 1 

Prambanan Sleman. 32 siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tenis meja 

 

 

 

Prosedur 

1. Pukulan forehand adalah pukulan yang 

pada saat memukul bola, posisi telapak 

tangan yang memegang bed/raket 

menghadap ke depan, kaki kanan sedikit 

ditarik ke arah belakang. Putar tubuh ke 

arah kanan dengan bertumpu pada 

pinggang, dengan tangan yang di ayunkan 

ke arah luar. Jagalah agar siku tetap berada 

di dekat pinggang. Pindahkan berat badan 

ke kanan. Saat mengayunkan tangan ke 

belakang (backswing) jaga agar bed tetap 

tegak lurus dengan lantai. Ujung bed dan 

tangan harus sedikit mengarah ke bawah, 

dengan siku kira-kira 120 derajat. Skor 

yang diperoleh dari memantulkan bola ke 

dinding dengan pukulan forehand selama 

30 detik.  

2. Kecepatan reaksi adalah gerak yang 

disadari untuk menjawab suatu rangsangan 

yang datang. Waktu reaksi adalah lama 

waktu yang digunakan untuk menjawab 

rangsang setelah ia menerima rangsang. 

Posisi duduk, tangan kanan di atas bibir 

meja. Jarak jari telunjuk dan ibu jari kurang 

lebih 2,5 cm. Setelah tester siap, kemudian 

testor memegang penggaris serta memberi 

aba-aba siap. Suruh menangkap penggaris 

yang jatuh. Jangan sampai tester melakukan 

antisipasi. Ulangi percobaan tersebut 

sebanyak 20 kali 

3. Kemampuan bermain tenis meja adalah 

kemampuan bermain tenis meja diukur 

melalui permainan atau pertandingan 

dengan teman menggunakan sistem 

setengah kompetisi, untuk mencapai skor 

yang paling banyak. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

     Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149) 

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih 

cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Mott dan Lockhart Table 

Tenis Test atau Tes Back Board dari Collin 
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(1978: 407-409) dengan relibialitas tes 0,90 dan 

validitas 0,84. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dilanjutkan dengan menganalisis data kemudian 

ditarik kesimpulan dengan menggunakan statistik 

parametrik. 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah distribusi datanya 

menyimpang atau tidak dari distribusi normal. 

Data yang baik dan layak untuk membuktikan 

model-model penelitian tersebut adalah data yang 

memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov 

Smirnov. Konsep dasar dari uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov adalah membandingkan 

distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) 

dengan distribusi normal baku.  

Distribusi normal baku adalah data yang 

telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score 

dan diasumsikan normal. Kelebihan dari uji ini 

adalah sederhana dan tidak menimbulkan 

perbedaan persepsi di antara satu pengamat 

dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi 

pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. 

Uji normalitas ini dianalisis dengan bantuan 

program SPSS. 

Uji linieritas regresi bertujuan untuk 

menguji kekeliruan eksperimen atau alat 

eksperimen dan menguji model linier yang telah 

diambil. Untuk itu dalam uji linieritas regresi ini 

akan menghasilkan uji independen dan uji tuna 

cocok regresi linier. Hal ini dimaksudkan untuk 

menguji apakah korelasi antara variabel predictor 

dengan criterium berbentuk linier atau tidak. 

Regresi dikatakan linier apabila harga F hitung 

(observasi) lebih kecil dari F tabel. 

Sebelum menguji hipotesis satu dan dua, 

terlebih dahulu dicari signifikansi hubungan 

masing-masing variabel bebas dengan variabel 

terikatnya. Untuk analisis hubugan masing-

masing variabel digunakan analsis korelasi 

poduct moment dari Pearson. Selanjutnya 

menguji hipotesis ke-1, yaitu hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikatnya dengan 

menggunakan analisis regresi ganda sebagai 

berikut (Sutrisno Hadi, 1994: 25). Akan tetapi 

peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16. 

Untuk menguji apakah harga r tersebut 

signifikan atau tidak dilakukan analisis varian 

garis regresi (Sutrisno Hadi, 1994: 26) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 
F = Harga F 

N = Cacah kasus 

m = Cacah prediktor 

 = Koefisien korelasi antar 

kriterium dengan prediktor  

Harga F tersebut selanjutnya 

dikonsultasikan dengan harga F tabel dengan 

derajat kebebasan N-m-i pada taraf siknifikan 

5%. Apabila harga F hitung leih kecil dari F tabel, 

maka koefisiennya tidak menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel terikat dengan masing-

masing variabel bebasnya. Apabila harga F hitung 

leih besar atau sama dengan harga F tabel, maka 

koefisiennya menunjukkan adanya hubungan 

antara variabel terikat dengan masing-masing 

variabel bebasnya. 

Setelah diketahui ada tidaknya hubungan 

antar variabel bebas dengan variabel terikat, 

langkah berikutnya adalah menguji hipotesis ke 

satu dan dua, yaitu mencari besarnya masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Untuk menghitungnya perlu dicari besarnya 

sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-

masing variabel yang akan menggunakan cara 

dan rumus seperti yang dikemukakan oleh 

Sutrisno Hadi (1994: 41-47). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui hubungan antara kemampuan 

pukulan forehand dan kecepatan reaksi 

terhadap kemampuan bermain tenis meja di 

SMK Muhammadiyah 1 Prambanan. Untuk 

menguji hubungan variabel bebas dan variabel 

terikat dalam penelitian ini, maka sebelumnya 

akan disajikan diskripsi data dari masing-masing  
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variabel berdasarkan data yang diperoleh dari 

lapangan. 

1. Pukulan Forehand (X1) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk 

variabel pukulan forehand secara keseluruhan 

diperoleh nilai maksimum = 17, nilai mínimum = 

9, rata-rata (mean) = 12,68, median = 12, modus 

sebesar = 12; standart deviasi = 2,01. Deskripsi 

hasil penelitian tersebut disajikan dalam ditribusi 

frekuensi dengan rumus mencari banyak kelas = 

1 + 3,3 Log N; rentang = nilai maksimum–nilai 

minimum; dan panjang kelas dengan rumus = 

rentang/ banyak kelas, (Sugiyono, 2006: 29). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pukulan 

Forehand 

Kelas 

Interval 

Frekuensi Persentase 

17 – 18  2 6,25 

15 – 16  5 15,625 

13 – 14 7 21,875 

11 – 12  14 43,75 

9 – 10  4 12,5 

Jumlah 32 100 

Distribusi Frekuensi Pukulan Forehand 

 
2. Waktu Reaksi (X2) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk 

variabel waktu reaksi secara keseluruhan 

diperoleh nilai maksimum = 0,17, nilai mínimum 

= 0,13, rata-rata (mean) = 0,146, median = 0,,146, 

modus sebesar = 0,13; standart deviasi = 0,0098. 

Deskripsi hasil penelitian tersebut disajikan 

dalam ditribusi frekuensi dengan rumus mencari 

banyak kelas = 1 + 3,3 Log N; rentang = nilai 

maksimum–nilai minimum; dan panjang kelas 

dengan rumus = rentang/ banyak kelas, 

(Sugiyono, 2006: 29). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Waktu 

Reaksi 

 

 

Kelas 

Interval 

f 

Absolut 

F Relatif 

(%) 

0,169 – 0,18 1 3,125 

0,157 – 0,168 6 25 

0,145 – 0,156 11 34,375 

0,133 – 0,144 8 25 

0,12 – 0,132 4 12,5 

Jumlah 32 100 

Distribusi Frekuensi Waktu Reaksi 

  
1. Kemampuan Bermain Tenis Meja (Y) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk 

variabel kemampuan bermain tenis meja secara 

keseluruhan diperoleh nilai maksimum = 165, 

nilai mínimum = 90, rata-rata (mean) = 129,87, 

median = 122,5, modus sebesar = 103; standart 

deviasi = 23,06. Deskripsi hasil penelitian 

tersebut disajikan dalam ditribusi frekuensi 

dengan rumus mencari banyak kelas = 1 + 3,3 

Log N; rentang = nilai maksimum–nilai 

minimum; dan panjang kelas dengan rumus = 

rentang/ banyak kelas, (Sugiyono, 2006: 29). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Kemampuan Bermain Tenis Meja 

 

Kelas 

Interval 

f 

Absolut 

F 

Relatif 

(%) 

151 – 165  10 31,25 

136 – 150  4 12,5 

121 – 135  3 9,375 

106 – 120  10 31,25 

90 – 105 5 15,625 

Jumlah  32 100 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

pada bab sebelumya, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai 

r hitung = 0,679 > r(0.05)(32) = 0,349 dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan 

antara Pukuan Forehand dengan 

Kemampuan bermain Tenis Meja di SMK 

Muhammadiyah 1 Prambanan”. 

2. Diperoleh harga rhitung = -0,689 > r(0.05)(32) = 

0,349 dapat disimpulkan ada hubungan 

yang siginifikan anatra waktu reaksi dengan 

kemampuan bermain tenis meja di SMK 

Muhammadiyah 1 Prambanan”. 

3. Diperoleh harga F hitung 33,466 > F tabel 

(3,33) dapat disimpulkan ada Hubungan 

Pukulan Forehand dan Waktu Reaksi 

dengan Kemampuan bermain Tenis Meja di 

SMK Muhammadiyah 1 Prambanan”. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian dalam peningkatan prestasi tenis 

meja pada saat melakukan latihan pukulan 

dengan meningkatkan kemampuan waktu 

reaksinya.  

2. Bagi siswa sebagai pedoman latihan dalam 

meningkatkan prestasi olahraga tenis meja.  

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan 

penelitian dengan variabel bebas lain, 

sehingga variabel yang memengaruhi 

kemmpaun pukulan tenis meja dapat 

teridentifikasi lebih banyak lagi, misalnya 

variabel kekuatan otot lengan, kecepatan 

pukulan, koordinasi mata tangan.  
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